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Abstrak
 

Air minum yang aman merupakan kebutuhan hidup yang essensial dan menjadi hak azasi setiap rnanusia,

namun dalam keberadaannya air minum juga berperan sebagai transmisi penyakit. Diare, salah satu penyakit

yang timbul akibat air minum yang terkontaminasi menjadi penyebab utama kematian terutama pada bayi

dan balita. Di Indonesia angka kematian akibat diare pada balita 15,3% dan angka kesakitan 26,13% per

1000 penduduk pertahun. Disisi lain jangkauan penyediaan air minum bersih bagi masyarakat masih

memprihatinkan karena lebih dari 60% rumah tangga balita masih mengambil dan mengolah sendiri air yang

tidak memenuhi syarat dan sumbernya. Angka cakupan ledeng dan air kemasan hanya sebesar 19% dan

1,4%.

 

Mengkaji permasalahan di atas diduga adanya keterkaitan erat antara kondisi air minum dengan kejadian

diare pada bayi dan balita di Indonesia. Berpedoman kepada beberapa literatur yang menyatakan

bahwasanya diare disebabkan oleh multifactor maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor

risiko yang berhubungan dengan kejadian diare pada Bayi dan Anak Balita di Indonesia. Analisis

menggunakan sumber data sekunder dari Hasil Susenas 2001 yang dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan

Pengembangan Departemen Kesehatan.

 

Studi dengan rancangan cross-sectional, meneliti faktor-faktor risiko kesehatan lingkungan (air minum,

sarana pembuangan tinja, kepadatan hunian, sarana pembuangan limbah, sampah) terhadap kejadian diare

pada anak balita di Indonesia.

 

Variabel lain seperti pendidikan ibu, status ekonomi, umur, jenis kelamin, ASI dan makanan pendamping

ASI juga turut dianalisis. Analisis dibedakan 2 tahap yaitu untuk kelompok bayi 0-11 bulan dan kelompok

anak balita 11-59 bulan. Total sampel penelitian sebanyak 26011 anak (5174 bayi dan 20837 balita) dari

seluruh Indonesia dan diperoleh melalui tahapan stratifikasi, klaster dan blok sensus dengan cara linier

sistematik sampling. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dan multivariat.

 

Dari 11 variabel yang diuji pada bayi 0-11 bulan ditemukan 4 faktor yang berkorelasi signifikan dengan

kejadian diare yaitu umur (4-11 bulan OR=3,10), jenis kelamin (laki-laki OR=1,42), makanan pendamping

ASI (bila diberi 2,13 kali) dan ASI (tidak eksklusif OR=3,08). Analisis multivariat di identifikasi faktor

risiko yang berhubungan dengan kejadian diare adalah umur, jenis kelamin dan makanan pendamping ASI

(biskuit dan makanan lainnya). Umur bayi merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap

kejadian diare pada bayi.

 

Hasil penelitian pada balita dibuktikan faktor-faktor yang terkait signifikan dengan kejadian diare adalah
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faktor umur (12-23 bulan OR=1,87), faktor pendidikan ibu (rendah 2,095 kali), faktor air minum (tidak

memenuhi syarat OR=1,37), faktor sarana pembuangan tinja (tidak memenuhi syarat OR=1,43), faktor

kepadatan human (padat OR=1,20), faktor sampah (tidak memenuhi syarat OR=1,20). Hasil analisis

multivariat diperoleh faktor risiko terkait signifikan terhadap diare adalah faktor umur, pendidikan ibu dan

air minum. Uji statistik menempatkan faktor umur paling dominan pengaruhnya terhadap kejadian diare

pada balita.

 

Faktor lingkungan terkait signifikan dengan kejadian diare pada balita, sebaliknya tidak bermakna pads bayi.

Efek protelctif ASI terbukti positif melindungi bayi dari diare, tapi bersifat tidak permanen dan dapat

dipengaruhi faktor lain. Pendidikan ibu mempengaruhi prilaku dan hygiene balita terhadap tingkat risiko

menderita diare. Anak berusia 5-23 bulan lebih rentan menderita diare dan pada usia ini kualitas air minum

menjadi faktor risiko yang perlu lebih diperhatikan.

<hr><i>Risk-Factors that Associated with Diarrhea Diseases among Baby and Children Age Under Five

Years in IndonesiaSafe drinking water is essential for life and declared as a fundamental human right. On

the other hand drinking water also had a role in the transmission of diseases, such as Diarrhea which remain

a leading high rate of the illness and death among children. In Indonesia, annual mortality and morbidity rate

from diarrhea for children under age 5 years (per 1000 population) are 15.3% and 26.13%. At the other side

lack of provide safe water supply indicated only 19% people served with pipe, the others 1.4 % drink from

hotted water and 60% people have no access to safe water.

 

Looking at a wide range of drinking water problems and distribution of diarrhea diseases in communities,

assumed there were association between the water and the diseases. Based on theory that diarrhea can be

caused by multifactors, the research is looking forward to identify risk factors that influenced Diarrhea

diseases among chidren age under 5 years in Indonesia Secondary source data of Susenas 2001 (National

Social Economic Survey) is taken from National Institute Health Research Development of Ministry of

Health of Republic of Indonesia.

 

Cross sectional-analysis study has been carried to investigate the association of the environmental health

risk factors (drinking water, excreta disposal and wastewater facilities, family size and domestic waste) with

diarrhea case among children age under 5 years in Indonesia. The other variables such maternal education,

economic-status, age, sex, breast-feeding and baby supplement food are also investigated as risk factors of

diarrhea. Stratified, cluster and bloc-sensus methods with systematic tinier sampling was used to get sample

Total sample are 26011 people (5174 babies and 20837 children) from all area in Indonesia.. Data was

carried out in univariate, bivanate and multivariate analysis The same analysis is applied on two different

groups. First analysis is for population of babies age 0-11 months and the other is young children age 12-23

months.

 

Of the 11 variables tested on group of babies 0-11 months, the result of the study had indicated 4 risk factors

(age (5-7 months OR-3.10), sex (man-OR-I.42), breast-feeding (ungiven-OR 3.08) and baby's supplement-

food (given-OR-2.13) significantly correlated with diarrhea Furthermore, multivariate analysis had shown

that the age of the baby is the most dominant factor, together with sex and supplement food factors are

statistically has significant association with diarrhea.



 

On young children population, the study had identified that risk factors significantly associated with diarrhea

are drinking water (unhealthy-OR-1.37), excreta disposal facilities (unhealthy-OR= 1.43), family density

(crowded-OR-1.20), domestic-waste (unhealthy-OR-I.26), maternal-education (low-OR=2.095) and age (12-

23 months-OR-1.87). Multivariate Analysis had determined that drinking water, maternal-education and age

risk factors are statistically influenced diarrhea diseases. The most dominant factor is age.

 

Finally the study had identified environment risk factors is significant associated to diarrhea among the

children, but not for the newborn-babies. Breast-feeding protection effect are identified positive preventing

baby from diarrhea diseases, but it is not permanently and can be influenced by the other factors. Maternal-

education factor had a role to influence children behavior and hygiene that related to risk possibility of

suffering diarrhea. Children, who are age between 5-23 months, has been indicated more sensitive of

suffering diarrhea diseases.</i>


